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A.  PeNDAhuluAN

Mula� 1 Januar� 2010 perdagangan bebas 
C�na-Indones�a telah d�mula�. Nuansa dan aroma 
l�beral�sas� dan komers�al�sas� pend�d�kan utamanya 
pend�d�kan t�ngg� pasca General Agreement on Trade 
in Services (GATS) negara-negara anggota WTO 
(World Trade Organisation) sejak Me� 2005 nampaknya 
semak�n jelas dan sul�t d�bendung sebab telah 
d�sepakat� perdagangan bebas dun�a  untuk sektor 
jasa. Sektor tersebut mel�put� layanan kesehatan, 
teknolog� �nformas� dan komun�kas�, komputas�, 
pelat�han, pend�d�kan t�ngg�, pend�d�kan sepanjang 
hayat, konstruksi, lingkungan, finansial, olahraga, 
par�w�sata, akuntans�, transportas�.  

Pada t�polog� ekonom�, bahwa keg�atan usaha 
dalam masyarakat d�bag� menjad� dalam t�ga sektor, 
yakn� sektor pr�mer, sekunder, dan tert�er. Sektor 
pr�mer mel�put� semua �ndustr� ekstraks� has�l 
pertambangan dan pertan�an; Sektor sekunder 
mel�put� �ndustr� untuk mengolah bahan dasar 
menjad� barang, bangunan, produk manufaktur, 
dan utilities; Sektor tert�er mel�put� �ndustr� untuk 
mengubah wujud benda fisik atau physical services, 

keadaan manus�a atau human services, dan benda 
s�mbol�k atau information and communication services. 
Sejalan dengan hal �tu, WTO menetapkan bahwa 
pend�d�kan termasuk sektor tert�er, sebab keg�atan 
pokoknya adalah menstransformas� orang yang t�dak 
berpengetahuan dan orang t�dak punya ketramp�lan 
menjad� orang berpengetahuan dan orang yang 
berketramp�lan.

Sejak tahun 1980 an d� negara-negara maju, 
sektor ters�er utamanya perdagangan jasa tumbuh 
pesat dan telah member�kan sumbangan yang besar 
pada produk domest�k bruto (PDB), leb�h besar 
d�band�ngkan dengan sektor pr�mer dan sekunder. 
T�ga negara yang pal�ng mendapatkan keuntungan 
besar dar� l�beral�sas� jasa pend�d�kan adalah 
Amer�ka Ser�kat, Inggr�s, dan Austral�a (Enders dan 
Fulton, Eds., 2002: 104-105). D�perk�rakan pada 
1994 sektor jasa telah menyumbangkan sek�tar 70 
% PDB Austral�a, menyerap 80 % tenaga kerja, dan 
merupakan 20 % dar� ekspor total negara Kangguru 
tsb. Pada tahun 2000 ekspor jasa pend�d�kan 
Amer�ka  mencapa� 14 m�lyar dolar USA atau sek�tar 
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Liberalization of  higher education primary education which led the General Agreement on Trade in Services (GATS) 
WTO can not be avoided anymore, because the world has agreed to free trade in services. There are 12 service sectors 

including the education.
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There are standards of  the principal, several criteria, the nature and attitude that must be owned by a school principal so 

that they can effectively play a role in an optimal way and to achieve optimal results, especially in the era of  free trade.
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Rp 126 tr�lyun. D� Inggr�s sumbangan pendapatan 
dar� ekspor jasa pend�d�kan mencapa� sek�tar 4 % 
dar� pener�maan sektor jasa negara tersebut. Industr� 
jasa yang pal�ng menonjol or�entas� ekspornya akh�r-
akh�r �n� adalah jasa komputas�, pend�d�kan dan 
lat�han. Fakta �tulah yang menyebabkan negara-
negara maju getol menuntut l�beral�sas� sektor jasa 
pend�d�kan melalu� WTO.

Sejak 1995 Indones�a menjad� anggota WTO 
dengan diratifikasinya semua perjanjian-perjanjian 
perdagangan mult�lateral menjad� UU no. 7/1994. 
Perjanj�an tsb. mengatur tata perdagangan barang, 
jasa, dan trade related intellectual property rights (TRIPS) 
atau hak atas kepem�l�kan �ntelektual yang terka�t 
dengan perdagangan. Dalam b�dang jasa, yang 
masuk sebaga� objek pengaturan WTO adalah 
semua jasa kecual� jasa non komers�al atau t�dak 
bersa�ng dengan penyed�aan jasa la�nnya. Indones�a 
dengan penduduk leb�h dar� 210 juta j�wa, dengan 
t�ngkat part�s�pas� pend�d�kan t�ngg� sek�tar  14 
% dar� us�a 19-24 tahun, sementara �tu perhat�an 
pemer�ntah Indones�a terhadap b�dang pend�d�kan 
mas�h rendah, mutu pend�d�kan juga rendah, maka 
Indones�a menjad� �ncaran negara-negara eksport�r 
jasa pend�d�kan dan pelat�han. Agar k�prah GATS d� 
negara-negara berkembang termasuk d� Indones�a 
lancar, maka �ntervens� pemer�ntah dalam sektor 
jasa harus d�h�langkan.

Enam negara  yang telah mem�nta Indones�a 
untuk membuka sektor jasa pend�d�kan adalah 
Austral�a, Amer�ka Ser�kat, Jepang, C�na, Korea dan 
Seland�a Baru. Sub sektor jasa yang �ng�n d�masuk� 
adalah pend�d�kan t�ngg�, pend�d�kan sepanjang 
hayat, dan pend�d�kan profes�, dan vokas�. Nah yang 
perlu d�waspada� adalah mot�f  apa negara-negara  
tersebut mengincar, motif  profit atau humanitarian.

S�kap waspada terhadap lembaga �nternas�onal 
sepert� WTO dengan GATS nya untuk mengatur 
tata perdagangan pend�d�kan dan pelat�han d� 
negara berkembang termasuk Indones�a memang 
perlu d�tumbuhkan dan d�dukung dengan semangat 
nas�onal�sme yang t�ngg�, sebab pend�d�kan 
mem�l�k� t�ga tugas utama yakn� mempreservas�, 
menstransfer dan mengembangkan �ptek sen� dan 
budaya. Pend�d�kan juga sangat v�tal peranannya 
dalam menstransfer n�la�-n�la� dan jat� d�r� bangsa 
(van Gl�nken: 2004).

Se�r�ng d�berlakukannya PP nomer 19/ 2005 
tentang Standar Nas�onal Pend�d�kan, Permend�knas 
nomer 13/2007 tentang Standar Kepala Sekolah/
Madrasah, UU nomer 20/2003 tentang S�stem 
Pend�d�kan Nas�onal, dan UU nomer 22/1999 
tentang Pemer�ntah Daerah atau Otonom� Daerah, 

k�ta kenal Manajemen Berbas�s Sekolah, Pend�d�kan 
Berbas�s Kew�layahan, dan �st�lah  la�nnya. Terka�t 
dengan �tu maka  kepem�mp�nan Kepala Sekolah 
Efekt�f  sangat d�perlukan. Dengan pemberdayaan 
k�nerja Kepala Sekolah secara efekt�f, sesua� Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah, d�harapkan akan mampu 
men�ngkatkan k�nerja guru, staf, dan warga  sekolah, 
kom�te, dun�a usaha dun�a �ndustr�, masyarakat, 
yang pada akh�rnya mampu memajukan kual�tas 
sekolah dar� berbaga� komponen; Ba�k komponen 
�nput, proses, produk, output dan  outcome. Apa 
dan baga�manakah Kepem�mp�nan Kepala Sekolah 
Efekt�f  �tu, k�ta s�mak ura�an selanjutnya.

B.  KePeMIMPINAN eFeKTIF

1.   Pengertian Kepemimpinan efektif
Menurut Hemh�ll (Yukl:1994, 2) 

Kepem�mp�nan adalah per�laku dar� seorang 
�nd�v�du yang mem�mp�n akt�v�tas-akt�v�tas 
suatu kelompok ke suatu tujuan yang �ng�n �ng�n 
d�capa� bersama.  Sedangkan menurut Ruach  
(Yukl:1994,2) Kepem�mp�nan adalah prosesadalah  proses 
mempengaruh� akt�v�tas sebuah kelompok yang 
d�organ�sas� ke erah pencapa�an tujuan.

Menurut Hosk�ng (Yukl:1994,2) 
Kepem�mp�nan Efekt�f  adalah suatu model, 
gaya, atau per�laku yang d�lakukan oleh seorang  
p�mp�nan yang secara kons�sten member� 
kontr�bus� efekt�f   terhadap perubahan dan 
akt�v�tas suatu kelompok ke arah pencapa�an 
tujuan.

Dar� pengert�an tersebut d�atas maka 
seorang p�mp�nan perlu memaham� kond�s� yang 
d�p�mp�n, ba�k kekurangan, dan  keleb�han yang 
d�m�l�k�, kemud�an member�kan tantangan dan 
kesempatan sebaga� t�ndakan guna mengubah 
akt�v�tas yang d�p�mp�n guna mencapa� tujuan.

2. Tindakan Pemimpin Berdasarkan Kondisi 
Bawahan

Ber�kut �n� beberapa t�ndakan yang dapat 
d�lakukan oleh pem�mp�n berdasarkan kond�s� 
bawahan yang d�p�mp�n:
a.  J�ka kond�s� bawahan apat�s, atau kecewa 

terhadap pekerjaan, maka: (1) Tetapkan 
atau buatlah tujuan-tujuan yang menantang, 
menar�k, dan mantapkan rasa percaya bahwa 
bawahan  mampu dan dapat mencapa�nya. 
(2) Tul�s kal�mat atau ucapkan dengan kata-
kata secara jelas, atau v�s�, m�ss� yang menar�k 
terka�t dengan  apa yang dapat  d�capa� 
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oleh seseorang atau kelompok. M�salnya 
untuk mencapa� pengakuan ISSO “ �so ora 
�so kudu �sso” (c3 Gunakan �nsp�ras� dan 
persuas� secara ras�onal guna membangun 
kom�tmen. (4) Mem�mp�n dengan member� 
contoh. (5) Gunakan cara pendelegas�an 
dan kesempatan untuk berkonsultas�. 
(6) Gunakan job-enrichment  atau peluang 
memperoleh jabatan (7) Ber�kan pengakuan 
dan penghargaan atau �mbalan atas prestas� 
kerja. (8) Tepat� janj� dan ber�kan had�ah 
bag� yang berper�laku efekt�f.

b.   J�ka kond�s� bawahan b�ngung mengena� 
apa yang harus d�lakukan, maka: (1) Buatlah 
job-discription atau penugasan secara jelas. (2) 
Tetapkan tujuan-tujuan spesifik dan berikan 
umpan bal�k mengena� k�nerjanya. (3) J�ka 
perlu ber�lah pengarahan mengena� keg�atan 
yang harus d�lakukan.(4) B�la perlu juga 
ber�kan coaching atau �nstruks� secara jelas. 
(5) Identifikasi kekurangan ketrampilan 
dan aturlah pelat�han ketramp�alan terka�t. 
(6) Rekrut dan gunakan orang-orang yang 
tramp�l untuk bekerja pada set�ap un�t.

c.  J�ka kelompok tsb. tak terorgan�s�r dan/
atau menggunakan strateg� k�nerja yang 
lemah, maka: (1) Kembangkan rencana-
rencana untuk mencapa� tujuan. (2) 
Identifikasi dan perbaiki masalah-masalah 
koord�nas�. (3) Organ�s�r kembal� keg�atan 
agar menggunakan orang, sumber 
daya, dan peralatan yang leb�h ba�k. (4) 
Berkonsultas�lah kepada bawahan untuk 
memperbaiki prosedur kerja. (5) Identifikasi 
dan hapuskan kegiatan yang tak efisien dan 
tak perlu. (6) Ber�kan banyak pengarahan 
secara past� keg�atan yang d�pandang kr�s�s.

d.  J�ka hanya terdapat sed�k�t kerja-sama t�m 
d�antara para anggota, maka: (1) Kurang� 
sumber-sumber konflik. (2) Tekankan demi 
kepent�ngan bersama dan yang mendukung 
kerja-sama. (3) Mendorong resolus� yang 
konstruktif  terhadap konflik. (4) Tengahi 
dan lerailah konflik yang ada. (5) Tingkatkan 
�ntens�f  kelompok, dan kurang� persa�ngan 
tak sehat. (6) Gunakan s�mbol, dan r�tual 
guna membangun identifikasi dengan 
un�t kerja. (7) Gunakan keg�atan guna 
membangun t�m atau team bulding.

e.   J�ka kelompok tak mempunya� sumber daya 
yang cukup untuk melakukan pekerjaan, 
maka: (1) Amb�l al�h atau datangkan sumber 
daya unggul tertentu yang d�butuhkan. (2) 

Car�lah jalan cepat untuk dapat menyelesa�kan 
masalah peralatan. (3) Jal�nlah pemsasok 
tenaga kerja yang tepercaya. (4) Lakukan 
lobbiying atau pendekatan guna memperoleh 
anggaran yang besar.

f.   J�ka pada lemahnya koord�nas� dengan 
fihak luar, maka: (1) Perbanyak jaringan 
kerja-sama dengan fihak luar. (2) Perbanyak 
konsultasi dengan fihak luar, manakala 
menyusun rencana. (3) J�ka ada perubahan, 
cepat informasikan kepada sejawat dan fihak 
luar. (4) Patuh�lah secara ketat untuk dengan 
cepat mendeteks� masalah koord�nas�. (5) 
Bertemulah dengan sejawat dan fihak luar 
guna pemecahan masalah. (6) Negos�as�kan 
persetujuan yang sal�ng menguntungkan 
dengan sejawat dan fihak luar.

c.   KePeMIMPINAN KePAlA SeKolAh 
eFeKTIF

1. Standar Kepla Sekolah/Madrasah
Berdasarkan Permend�knas nomer 13/2007 

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, 
d�nyatakan bahwa untuk d�angkat sebaga� kepala 
sekolah/masdrasah, seseorang waj�b memenuh� 
standar kepaala sekolah/madrasah yang berlaku 
secara nas�onal, sebaga�mana tercantum dalam 
lamp�ran Permend�knas �n�. Pada lamp�ran 
Permend�knas tsb. D�nyatakan bahwa terdapat 
dua syarat wajib yakni (a) Kualifikasi secara 
umum dan khusus, dan (b) Kompetens�. 

Kualifikasi kepala sekolah/madrasah 
secara umum meliputi: (1) Memiliki kualifikasi 
akadem�k sarjana S1/D4 kepend�d�kan atau 
non kepend�d�kan pada perguruan t�ngg� yang 
terakred�tas�. (2) Pada waktu d�angkat sebaga� 
kepal sekolah berus�a st�ngg� t�ngg�nya 56 
tahun. (3) Mem�l�k� pengalaman mengajar 
sekurang-kurangnya l�ma tahun menurut jenjang 
sekolah mas�ng-mas�ng, kecual� d� TK mem�l�k� 
mengajar seku�rang-kurangnya t�ga tahun. ((4) 
mem�l�k� pangkat serendah-rendahnya IIIc 
bag� pegawa� neger� s�p�l, dan bag� non PNS 
disetarakan. Adapun kualifikasi secara khusus 
mel�put�: (1) Berstatus sebaga� guru pada jenjang 
tsb. (2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai 
guru. (3) Memiliki sertifikat kepala sekolah 
yang d�terb�tkan oleh lembaga yang d�tetapkan 
pemer�ntah.

Kompetens� yang harus d�m�l�k� adalah: 
(1) Kompetens� kepr�bad�an. (2) Kompetens� 
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manajer�al. (3) Kompetens� kew�rausahaan. (4) 
Kompetens� Superv�s�. Dan (5) Kompetens� 
Sos�al. (Lamp�ran Permend�knas nomer 
13/2007).

2. Tugas, Sifat, dan Sikap Kepala Sekolah
Kepala Sekolah adalah guru yang d�ber� tugas 

untuk mem�mp�n suatu sekolah. Olehsebab �tu 
�a harus tetap menjalankan kewaj�bannya sebaga� 
guru dengan beban  waj�b mengajar, d�samp�ng 
menjalankan tugas sebaga� kepala sekolah. Guna 
menjalankan tugas sebaga� kepala sekolah, maka 
harus memaham� pr�ns�p-pr�ns�p manajemen, 
pr�ns�p-pr�ns�p pend�d�kan, dan berkepr�bad�an 
ba�k seh�ngga  dapat d�teladan�.pat d�teladan�. 

Dr�cker (Made:2004, 235) mengemukakan 
tujuh po�n tugas kepala sekolah sebaga� ber�kut 
: (a) menangan� organ�sas� berdasarkan tujuan, 
(b) beran� mengamb�l  res�ko, (c) dapat membuat 
keputusan stratreg�s, (d) dapat membangun teor� 
yang ter�ntegras�, (e) dapat mengkomun�kas�kan 
�nformas� secara cepat dan jelas, (f) dapat 
mel�hat organ�sas� sebaga� keseluruhan dan 
meng�ntegras�kan fungs�-fungs�nya, dan (g) 
dapat membuat keputusan  t�ndakan berdasarkan 
pert�mbangan cermat.

Guna menunjang tugas tersebut d�atas, maka  
kepala sekolah perlu mem�l�k� s�fat, s�kap, dan 
keleb�han d�band�ngkan dar� pada mereka  yang 
d�p�mp�nnya. Har� (2005 122) mengemukakan 
s�fat, c�r� utama yang perlu ada pada pem�mp�n 
yakn�: (a) percaya d�r�; (b) mem�l�k� n�la�-n�la� 
keagamaan yang anutnya; (c) mem�l�k� kecakapan 
berkomun�kas�; (d) mampu memecahkan 

masalah; (e) maudan beran� mengamb�l res�ko 
dengan perh�tungan  matang; (f) kreat�f  dan 
�novat�f; (g) mampu sebaga� agen of  change; (h) 
�khlas  mener�ma tugas dan beban pekerjaan; 
(�) sens�t�f  terhadap l�ngkungan, (j) mem�l�k� 
harapan yang t�ngg�; (k) bers�kap pos�t�f; dan (l) 
selalu berada d� depan..

Sela�n �tu, agar kepala sekolah bekerja dengan 
ba�k dan tenang, maka perlu  untuk mem�l�k� 
s�fat dan s�kap sebaga� manus�a sosok unggul.  
Ramayul�s (2002, 238) mengatakan bahwa sosok 
kepala d�perlukan sosok manus�a unggul yang 
mem�l�k� s�fat dan s�kap sbb: (a) �khlas, (b) jujur, (c) 
amanah atau  tepercaya, (d) ad�l, (e) bertanggung 
jawab, (f) dinamis, (g) praktis,  serta (h) fleksibel.

Mendasarkan tugas, s�fat dan s�kap yang 
perlu d�m�l�k� seorang kepala sekolah sepert� 
tersebut d� atas, maka kepala sekolah harus beran� 
mengadakan perubahan dan pembaharuan, 
beran� mengamb�l res�ko dengan pert�mbangan 
matang dem� keberhas�lan kepem�mp�nannya, 
serta memajukan sekolah yang d�p�mp�nnnya. 
Oleh sebab �tu kepala sekolah tak boleh alerg� 
terhadap penemuan baru, mau tahu has�l-
has�l penel�t�an terk�n�, mengadops� kemajuan 
teknolog�, dan sebal�knya tak enggan membuang 
sesuatu yang memang sudah out of  date.

Terka�t dengan nuansa perdagangan bebas 
dan otonom� daerah, kepala sekolah perlu 
memahm� parad�gma yang berkembang dar� pola 
kepem�mp�nan  lama ke pola baru, dar� berbas�s 
pusat ke berbas�s sekolah dan kew�layahan. 
Erman (2006) menggambarkan perubahan 
parad�gma pola lama ke pola baru sbb : 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
           Pola lama Menuju Pola baru
           Sub-ordinasi  →               Otonomi
           Pengamb�lan keputusan terpusat  → Pengamb�lan keputusan part�s�pas�
           Ruang gerak kaku  →  Ruang gerak luwes
           Pendekatan b�rokrat�k  →  Pendekatan profes�onal
           Sentral�st�k  →  Desentral�st�k
           D�atur  →  Mot�vas� d�r�
           Over-regulas�  →  Deregulas�
           Mengontrol  →  Mempengaruh�
           Mengarahkan  →  Memfas�l�tas�
           Mengh�ndar res�ko  →  Mengelola res�ko
           Gunakan uang semuanya  →  Gunakan uang seefisien mungkin
           Ind�v�du yang cerdas  →  Informas� terbag�
           Informas� terpr�bad�  →  Pemberdayaan
           Pendelegas�an  →  Kebersamaan
           Organ�sas� herark�  →  Organ�sas� datar
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

gambar: 1
Paradigma Pola lama Menuju Pola Baru
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 Pola �n� harus d�patr� erat dengan k�nerja 
kepala sekolah seh�nnga punya semangat  
pembaharuan dan kemauan untuk maju 
berkembang secara demokrat�s.

D. PeNINgKATAN PRoDuKTIvITAS KI- 
NeRjA KePeMIMPINAN KePAlA Se-
KolAh eFeKTIF

1. hubungan  Pendidikan dengan Kinerja 
Kepala Sekolah

Pend�d�kan sangat berpengaruh terhadap 
pola p�k�r, pola s�kap, dan pola per�laku seseorang. 
Oleh sebab �tu t�ngkat pend�d�kan seseorang 
berpengaruh terhadap cara berp�k�r, bers�kap dan 
berper�laku pada seseorang. Per�laku atau k�nerja 
seseorang kepala sekolah juga d�pengaruh� oleh 
t�ngkat pend�d�kannya; semak�n t�ngg� t�ngkat 
pend�d�kan d�mungk�nkan semak�n t�ngg� pula 
k�nerja seorang kepala sekolah.

Permend�knas nomer 13/2007 mensyaratkan 
bag� kepala sekolah serendah-rendahnya harus 
berkualifikasi pendidikan S1/D4 kependidikan 
atau non kepend�d�kan dar� perguruan t�ngg� 
yang terakred�tas�. (Lamp�ran Permend�knas 
nomer 13/2007)

2. hubungan Pengalaman kerja dengan 
Kinerja Kepala Sekolah

Pepatah mengatakan bahwa semak�n 
banyak mengamat� maka akan tahu, semak�n 
banyak belajar maka akan panda�, semak�n 
banyak berlat�h maka akan tramp�l. Pepatah 
�n� menunjukkan bahwa ketramp�lan dapat 
d�peroleh melalu� lat�han, panda� dapat d�peroleh 
melalu� belajar, dan pengetahuan dapat 
d�peroleh melalu� pengamatan. Pepatah la�n 
d�sebutkan pengalaman adalah guru yang ba�k, 
hal �n� menunjukkan bahwa pengalaman kerja 
sangat berpengaruh dalam per�laku keh�dupan 
manus�a.

Permend�knas nomer 13/2007 mensyaratkan 
kepala sekolah harus mem�l�k� pengalaman 
sebaga� guru sekurang-kurangnya 5 tahun 
kecual� kepala TK dan kepala sekolah Indones�a 
Luar Neger� sekurang-kurangnya 3 tahun pada 
sekolah sesua� dengan jenjanggnya. (Lamp�ran 
Permend�knas nomer 13/2007).

3. Kompetensi bagi Kepemimpinan Kepala 
Sekolah

Kompetens� atau kemampuan pada b�dang 
tertentu d�perlukan guna menopang k�nerja 
seseorang. Permend�d�knas nomer 13/2007 
mensyaratkan kepala sekolah harus mem�l�k� 
kompetens� b�dang (1) kepr�bad�an, (2) 
manajer�al, (3) kew�rausahaan, (4) superv�s�, 
(5) sos�al. (Lamp�ran Permend�knas nomer 
13/2007)

4. Kriteria Kinerja Kepala Sekolah efektif
.K�nerja kepala sekolah dapat d�l�hat dar� 

kr�ter�a atau act�onnya. Ber�kut beberapa 
kr�ter�an menurut berbaga� pandangan, 
d�antaranya adalah: a.   Menurut Qomar� (2002) 
mengetengahkan kreter�a kepala sekolah efekt�f  
dalam pelaksanaan otonom� sekolah sebaga� 
ber�kut : (a) mampu memberdayakan guru-
guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 
dengan ba�k; (b) dapat menyelesa�kan tugas 
dan pekerjaan sesua� dengan waktu yang telah 
d�tetapkan; (c) mampu menjal�n erat hubungan 
yang harmon�s dengan masyarakat; (d) mampu 
menerapkan pr�ns�p-pr�ns�p kepem�mp�nan 
sesua� dengn t�ngkat kedewasaan guru dan 
pegawa� sekolah; (e) bekerja secara t�m 
manajemen; (f) berhas�l mewujudkan tujuan 
sekolah secara produkt�f  sesua� ketentuan dan 
rencana sekolah. b.   Menurut Slamet (2006) 
mengemukakan kreter�a kepala sekolah efekt�f  
sebaga ber�kut: (1) Kepala sekolah perlu mem�l�k�: 
(a) v�s�, m�s�, dan strateg�, (b) kemampuan untuk 
mengkoord�nas�kan dan menseras�kan seluruh 
sumber daya yang umumnya terbatas guna 
mencapa� tujuan dan kebutuhan sekolah yang 
umumnya t�dak terbatas, (c) kemampuan untuk 
mengamb�l keputusan secara cepat, tepat, (d) 
kemampuan untuk memobol�sas� sumber daya 
yang ada, (e) tolerans� t�ngg� dan (f) kemampuan  
untuk  menj�nakkan dan merangkul kelompok 
kontra kepala sekolah, mel�put� t�dak pedul�, 
cur�ga, tak membuat keputusan, med�o-kras�, 
�m�tas�, arogans�, boros, kaku, bermuka dua, suka 
mendekte dan �ng�n menang send�r�; (2)  Kepala 
sekolah mampu menggunakan pendekatan 
s�stem sebaga� dasar: (a) cara  berp�k�r, (b) cara 
mengelola, dan (c) cara menganal�sa keh�dupan 
sekolah. Oleh sebab �tu kepala sekolah harus 
berfikir secara sistemik, yaitu berpikir secara 
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utuh, benar, runtut, dan t�dak putus-putus 
dan t�dak loncat-loncat; Berp�k�r hol�st�k t�dak 
pars�al; Berp�k�r mult� l�ntas d�s�pl�n dan t�dak 
parok�al; Berp�k�r entrop�s yakn� terdapat 
sambungan pengaruh komponen satu dengan 
yang la�n; Berp�k�r causalitas atau terka�t sebab-
ak�bat, dan Berp�k�r sinkritisme atau meramu 
menjad� hal baru (3)  Kepala sekolah mem�l�k� 
�nput manajemen yang lengkap dan jelas dalam : 
(a) tugas  yang harus d�kerjakan mel�put� fungs�, 
kewenangan,tanggung jawab,  kewaj�ban,  dan 
hak, (b) rencana produk dan proses yang 
akan d�has�lkan,  (c) program mencakup 
alokas� sumberdaya guna real�sas� rencana,  
(d) peraturan perundangan, (e) kualifikasi, 
(f) spesifikasi, (g) metoda kerja,  (h) prosedur 
kerja,(�) pengendal�an, dan (j) pember�an 
kesan; (4)  Kepala sekolah harus memaham� 
dan menghayat� , dan melaksanakan sebaga� 
(a) manajer atau pengelola, (b) leader atau 
pem�mp�n, (c) w�ra usahawan (d) pend�d�k, (e) 
penyel�a atau pemb�mb�ng, (f) penc�pta �kl�m 
kerja, (g) adm�n�strator, (h) pembaharu, (�) 
regulator seh�nggamampu membuat aturan,  
(j) mot�vator; (5)  Kepala sekolah memaham�, 
menghayat�, dan melaksanakan d�mens�-d�mens� 
tugas, proses, l�ngkungan, dan ketramp�lan 
personal, yang mencakup:   (a) d�mens� 
tugas terd�r� dar� pengembangan kur�kulum, 
manajemen personal�a, manajemen kes�swaan, 
manajemen fas�l�tas, manajemen keuangan, 
manajemen hubungan dengan masyarakat, 
dun�a usaha dan �ndustr�, (b) d�mens� proses  
mel�put� pengamb�lan keputusan, pengelelolaan 
kelembagaan, pengelolaan program, 
pengkoord�nas�aan, pemot�vas�an, pemantauan 
atau mon�tor�ng,  pengevaluas�an, pengelolaan 
proses belajar mengajar, (c) d�mens� l�ngkungan  
mel�put� pengelolaan waktu, tempat, sumber 
daya, dan kelompok kepent�ngan, dan (d) 
d�mens� ketramp�lan personal mel�put� 
organ�sas� d�r�, hubungan antar manus�a, gaya 
b�cara, gaya menul�s, pembawaan d�r�, dan 
pemecahan masalah; (6)  Kepala sekolah mampu 
menc�ptakan tantangan k�nerja sekolah, yakn� 
dengan membaca kesenjangan antara k�nerja 
yang nyata dengan k�nerja yang d�harapkan. 
Berangkat dar� s�n�, kemud�an d�rumuskan 
sasaran yang akan d�capa� oleh sekolah, 
d�lanjutkan dengan mem�l�h fungs�-fungs� 
yang d�perlukan untuk mencapa� sasaran, lalu 
melakukan anal�s�s SWOT (Strength, Weaknes, 

Opportun�ty, Threat) untuk menemukan 
faktor-faktor yang t�dak s�ap, faktor- faktor 
yang terdapat persoalan, dan mengupayakan 
langkah-langkah pemecahan persoalan. (7) 
Kepala sekolah mengupayakan team-work 
yang kompak dan cerdas, serta membuat sal�ng 
terka�t antar fungs�-fungs� dan antar warganya, 
menumbuhkan sol�dar�tas, kerjasama, kolaboras� 
dan bukan kompet�s�, seh�ngga terbentuk �kl�m 
kolektifitas yang dapat menjamin kepastian 
has�l atau output sekolah; (8) Kepala sekolah 
menc�ptakan s�tuas� yang dapat menumbuhkan 
kreat�v�tas dan member�kan peluang kepada 
warganya untuk melakukan eksper�mentas� yang 
dapat menghas�lkan kemungk�nan-kemungk�nan 
baru, mesk�pun has�lnya t�dak selalu benar. 
Dengan kata la�n kepala sekolah mendorong 
warganya mengamb�l dan mengelola res�ko 
serta mel�ndung�nya sek�ranya has�lnya salah; 
(9)  Kepala sekolah mem�l�k� kemampuan dan 
kesanggupan menc�ptakan suasana learning 
school atau sekolah belajar, yang d�tunjukkan 
dengan per�laku sepert� (a) memberdayakan 
sumber daya manus�a seopt�mal mungk�n,  (b) 
memfas�l�tas� warganya untuk belajar terus dan 
belajar kembal�, (c)mendorong kemand�r�an 
atau otonom� set�ap warganya, (d)  member�kan 
tanggung jawab kepada warganya, (e) mendorong 
set�ap warganya untuk team work yang kompak 
dan cerdas dan share value bag� set�apwarganya,  
(g) menanggap� dengan cepat terhadap pasar 
atau pelanggan, (h) mengajak warganya untuk 
menjad�kan sekolahnya fakus pada pelanggan 
atau customer  focused, (h) mengajak warganya untuk 
selalu s�ap dan enjoy menghadap�  perubahan. 
(10) Kepala sekolah mem�l�k� kemampuan 
dan kesanggupan melaksanaka. Manajemen 
Berbas�s Sekolah sebaga� konsekwens� log�s 
dar� pergeseran keb�jakan manajemen, ya�tu 
pergeseran dar� manajemen berbas�s terpusat 
menuju manajemen berbas�s sekolah;  (11) 
Kepala sekolah memusatkan perhat�annya pada 
pengelolaan proses belajar mengajar sebaga� 
keg�atan utamanya, pengelolaan proses belajar 
mengajar d�anggap mem�l�k� t�ngkat kepent�ngan  
tert�ngg� dan keg�atan-keg�atan la�nnya  d�anggap 
mem�l�k� t�ngkat kepent�ngan leb�h rendah; 
(12) Kepala sekolah mampu dan sanggup 
memberdayakan sekolahnya, terutama sumber 
daya manus�a melalu� pember�an kewenangan, 
serta  keluwesan, sebesar-besarnya.
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e. KeSIMPulAN

1.  Kepem�mp�nan efekt�f  adalah suatu model, 
gaya, atau per�laku yang d�lakukan oleh seorang  
p�mp�nan yang secara kons�sten member� 
kontr�bus� efekt�f  terhadap perubahan dan 
akt�v�tas  suatu kelompok ke arah pencapa�an 
tujuan..

2. Era perdagangan bebas kepem�mp�nan kepala 
sekolah efekt�f  sangat d�perlukan, agar lembaga 
pend�d�kan yang d�p�mp�nnya berkembang 
sesua� dengan ant�s�pas� jaman. 

3.  Kepem�mp�nan kepala sekolah efekt�f  adalah 
kepala sekolah yang dalam mem�mp�n secara 
kons�sten mampu member�kan kontr�bus� efekt�f  
terhadap perubahan akt�v�tas warga sekolah dan 
masyarakat kearah pencapa�an tujuan sekolah. 
Hal �n� sangat d�perlukan d�era perdagangan 
bebas, otonom� daerah dan otonom� sekolah.

4. Terdapat beberapa  tugas, s�fat, s�kap,dan 
kreter�a bag� kepala sekolah efekt�f  yang dapat 
menghantar seorang kepala sekolah mem�l�k� 
k�nerja yang opt�mal, guna mencapa� tujuan 
yang akan d�capa�.     
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